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ABSTRAK

Perkembangan zaman memunculkan berbagai model sepatu yang dapat menunjang penampilan khususnya
bagi kalangan mahasiswi. Penggunaan footwear dapat memengaruhi kondisi arkus kaki. Perubahan pada kondisi arkus
yang abnormal berdampak bagi mahasiswi. Tujuan penelitian ini ialah membuktikan hubungan antara bentuk ujung
sepatu tertutup (closed toe shoe) terhadap kondisi arkus kaki pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana. Penelitian ini berupa studi cross sectional bersifat analitik yang dilakukan di lingkungan Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana pada bulan Desember 2020 — Februari 2021. Teknik sampling yang digunakan purposive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 82 orang yang terbagi dua kelompok pengguna ujung sepatu bulat dan pengguna
ujung sepatu runcing. Penelitian ini dilakukan secara online dan offline dengan menerapkan protokol kesehatan COVID-
19. Hasil didapatkan kategori normal 56 orang (68,3%) dan kategori abnormal 26 orang (31,7%). Uji hipotesis chi square
test digunakan dalam menganalisis hubungan bentuk ujung sepatu dan kondisi arkus kaki pada mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana didapatkan p value 0,154. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya hubungan
yang signifikan antara bentuk ujung sepatu tertutup yang digunakan oleh mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana dengan kondisi arkus kaki. Berdasarkan hasil tersebut peneliti memprediksi berbagai faktor yang
memengaruhi hasil penelitian menjadi tidak signifikan selama pandemi COVID — 19 diantaranya lama penggunaan
sepatu, aktivitas fisik dan pembebanan, serta penggunaan alat ukur.
Kata Kunci: ujung, sepatu, arkus, bulat, runcing

RELATIONSHIP OF CLOSED TOE SHOE WITH FOOT ARCH CONDITION AT FACULTY OF MEDICINE
UDAYANA UNIVERSITY STUDENTS

ABSTRACT

The development of the era has given rise to various styles of shoes that can support the appearance, especially
for female students. The use of footwear can affect the condition of the arch of the foot. Changes in the condition of the
abnormal arch have an impact on female students. The purpose of this study was to prove the relationship between
shape of closed toe shoe and the arch condition of Udayana University Medical Faculty student. This research is a
cross-sectional analytic study conducted in the Faculty of Medicine, Udayana University in December 2020 - February
2021. Sampling technique used was purposive sampling with total sample of 82 people, divided into two groups of round
toe wearers and pointed shoe end users. This research was conducted online and offline by implementing COVID-19
health protocol. Result showed normal category was 56 (68,3%) and abnormal was 26 (31,7%). Chi square test
hypothesis test was used in analyzing the relationship between the toe shape and the arch condition of the Udayana
University Medical Faculty student, which obtained p value 0.154. Results of this study indicated that there was no
significant relationship between the shape of the closed toe shoes used by students of the Faculty of Medicine,
University of Udayana and arch condition of the feet. Based on results, researchers predict that various factors that
influence the results of the study will be insignificant during the COVID-19 pandemic, including length of using shoes,
physical activity and loading, and the use of measuring instruments.
Keywords: shoe, shape, arch, round, pointed

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman terkini berdampak terhadap perkembangan model sepatu. Model sepatu menjadi hal
penting dalam mendukung setiap aktivitas wanita khususnya kalangan mahasiswi. Variasi jenis sepatu yang ada saat
ini diantaranya model sepatu high heels, sepatu bersifat closed toe shoe, sandal dan slipper tentu akan memengaruhi
kondisi kakil. Kaki merupakan bagian tubuh yang memiliki struktur multi segmen kompleks, tersusun atas berbagai
tulang dan terkoneksi dengan beberapa ligamen dan otot?. Pada kaki juga terdapat struktur yang disebut dengan arkus.
Jenis — jenis arkus terdiri atas arkus longitudinal medial, arkus longitudinal lateral, dan arkus transversal. Setiap arkus
juga terkoneksi oleh ligamen dan otot, serta memiliki fungsi — fungsi yang saling berkolerasi antara satu dengan yang
lain seperti fungsi arkus longitudinal medial merupakan arkus yang memiliki kelengkungan paling tinggi berfungsi
sebagai pembagi distribusi beban tubuh menuju tuber calcanei dan kelima caput ossa metatarsal, arkus longitudinal
lateral yang berfungsi sebagai penerima beban tubuh saat berjalan serta arkus transversal yang berbentuk kubah?.
Arkus kaki berperan penting selama melakukan aktivitas seperti berdiri (weight bearing), hal tersebut dikarenakan pada

Open Access Journal: https://ojs.unud.ac.id/index.php/mifi/index | 168 |



https://ojs.unud.ac.id/index.php/mifi/index
mailto:ambarawati3@gmail.com

saat berdiri beban tubuh akan jatuh ke kaki. Pada fase weight bearing arkus longitudinal memiliki mekanisme yang
disebut load sharing system untuk mengurangi efek gaya ground reaction force®. Pada mekanisme ini arkus longitudinal
harus dalam keadaan flat dan stiffness sehingga gaya yang berasal dari otot gastrocnemius dan soleus dapat
ditransmisi dengan baik ke plantar foot untuk mengurangi efek gaya ground reaction force. Peran penting tulang,
ligamen, otot serta unit fungsional dari arkus longitudinal sebagai penahan kompresi beban selama weight bearing.
Peran lain juga berasal dari plantar longitudinal yang terdapat pada struktur tension selama load bearing, yang terdiri
atas plantar fascia, intrinsic muscle, extrinsic muscle dari arkus plantar longitudinal dan ligament plantar dalam
longitudinal arch loading system sebagai pemberi kekuatan (strength) dan stiffness pada arkus longitudinal untuk
menjaga fungsi dan bentuknya selama aktivitas weight bearing.

Beberapa faktor risiko yang secara umum dapat memengaruhi perubahan pada arkus kaki yaitu jenis kelamin
ditemukan perbandingan rasio 3:1 prevalensi wanita terkena flat foot lebih besar dibandingkan pria®. Faktor indeks
massa tubuh (IMT) bahwa benar terdapatnya hubungan peningkatan indeks massa tubuh berpengaruh negatif terhadap
struktur arkus kaki sehingga menyebabkan terjadinya kondisi flat foot yang diikuti dengan peningkatan plantar pressure
ketika berjalan®. Usia menjadi salah satu indikator keadaan arkus kaki merupakan kondisi yang patologis atau fisiologis.
Teori usia setelah 6 tahun, perkembangan arkus akan mengalami penurunan mendekati konstan sampai
perkembangan kaki berhenti pada usia sekitar 12-13 tahun®. Faktor footwear merupakan faktor yang menjadi fokus
utama pada penelitian ini.

Hasil observasi yang dilakukan pada mahasiswi Program Studi Fisioterapi Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana dapat digambarkan 90% diantaranya menggunakan jenis sepatu flatshoes dikarenakan peraturan tata tertib
yang telah dibuat oleh Badan Perwakilan Mahasiswa (BPM) Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Penelitian
terbaru menemukan bahwa terdapat hubungan antara footwear terhadap kondisi arkus kaki, didapat hasil kondisi
menggunakan sepatu prevalensi memiliki high arch lebih rendah yaitu 22,9% dibandingkan barefoot (23,3%)’. Sebuah
penelitian menemukan orang dengan kebiasaan menggunakan minimal footwear memiliki arkus longitudinal yang lebih
stiff dibandingkan dengan pengguna sepatu modern, hal tersebut karena sepatu modern mengurangi peran dari otot di
kaki dalam menjaga stiffness pada arkus longitudinal. Peran otot abductor hallucis ditemukan signifikan dalam
meningkatkan foot stiffness serta berperan aktif ketika arkus longitudinal mengalami pembebanan saat stance phase
(berjalan dan berlari)®. Hal ini didukung penemuan pengguna sepatu tertutup (close toe shoe) memiliki nilai medial
longitudinal arch index rendah dibandingkan pengguna sandal dan slippert. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
mendapatkan kesimpulan bahwa orang dengan menggunakan footwear (closed toe shoe) kecenderungan memiliki
kondisi arkus yang flat berdasarkan pengukuran menggunakan arch index. Pada setiap sepatu bila diamati memiliki
bentuk ujung sepatu yang beragam umunya bentuk ujung sepatu yang sering ditemukan diantaranya berbentuk bulat
(round), kotak (square), dan runcing (pointed). Berdasarkan penelitian bentuk ujung sepatu dapat memengaruhi kondisi
kesehatan kaki terutama berkaitan dengan penekanan ketika berjalan (plantar pressure)®. Plantar pressure merupakan
bidang penekanan yang terjadi karena adanya aksi antara kaki dengan permukaan (support surface) pada saat
melakukan aktivitas lokomotor sehari — hari. Penentuan plantar pressure ini sangat penting ketika berjalan dan
digunakan dalam mendiagnosis foot posture berkaitan dengan kemungkinan masalah pada ektremitas bawah?°.

Perubahan bentuk arkus baik high arch maupun flat arch berdampak pada kekuatan otot di ankle, berdasarkan
hasil penelitian didapatkan bahwa seseorang dengan kondisi high arch memiliki kekuatan otot ankle yang rendah
dibandingkan dengan kondisi flat arch!. Hal ini karena saat pembebanan terjadi peningkatan ground reaction force
pada arkus yang rendah memerlukan kompensasi berupa peningkatan kekuatan otot di ankle untuk membantu
keseimbangan tubuh dan kontrol struktur pada kaki, sehingga dalam menghadapi kondisi tersebut diperlukan adaptasi
untuk mendukung berat badan dan absorbing shock. Selain itu, penelitian lain juga menyebutkan subjek dengan flat
arch memiliki stabilitas yang kurang dibandingkan normal arch, hal ini dikarenakan terjadinya penurunan propioseptif,
penurunan aktivitas muscle spindle dan sensori tendon'?. Pengamatan terkait stabilitas statik pada individu yang
mengalami flat foot terdapat korelasi positif ditemukan adanya penurunan kecepatan center of pressure (COP) pada
kondisi flat foot, dikarenakan kondisi ini terdapat perubahan alingment pada ankle berupa talar tilt atau calcaneus valgus
yang menjadi pemicu unstable. Pada kondisi arkus yang tidak normal berdampak pada gait phase. Hasil penelitian
sebelumnya menemukan bahwa seorang yang mengalami kondisi cavus maupun planus memiliki durasi yang pendek
pada stance phase dalam gait cycle. Berukarangnya dorso fleksi saat heel strike dan plantar fleksi saat toe off diikuti
penurunan forward propulsion menjadi penyebab pendeknya durasi stance phases. Dampak perubahan arkus terhadap
physical performance disimpulkan bahwa kondisi arkus longitudinal yang rendah pada remaja berpotensi mengalami
penurunan physical performance!. Hal ini juga dinyatakan dalam systematic review adanya hubungan terkait foot type
(high arch/flat foot) terhadap injury pada ekstremitas bawah?®.

Berdasarkan dampak yang ditemukan peneliti menganggap penting untuk diteliti terkait apakah faktor risiko
bentuk ujung sepatu yang digunakan oleh subjek dapat memengaruhi perubahan pada arkus. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini mengetahui dan membuktikan ada hubungan antara bentuk ujung sepatu tertutup (closed toe shoe)
terhadap kondisi arkus kaki pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis desain studi cross sectional bersifat analitik yang dilakukan pada bulan
Desember 2020 — Februari 2021 di Lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dengan surat kelaikan etik
nomor: 690/UN14.2.2.VII.14/LT/2020 oleh Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Udayana/Rumah
Sakit Umum Pusat Sanglah tertanggal 6 April 2020. Teknik dalam penentuan sampel menggunakan purposive
sampling. Total sampel sebesar 82 orang yang dikelompokkan menjadi dua yaitu pengguna ujung sepatu bulat dan
runcing masing- masing sejumlah 41 orang. Sampel ini didapat bedasarkan kriteria inklusi terdiri atas pengguna sepatu
jenis tertutup (closed — toe shoe) jenis flat shoes, mahasiswi berusia 19-21 tahun, Indeks Massa Tubuh (IMT) normal
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dengan nilai 218,5 - <24.9 kg/m? dan bersedia menandatangani informed consent, serta kriteria ekslusi yang terdiri dari
cedera pada ankle seperti sprain ankle, fracture dan gangguan postur seperti lordosis, kifosis dan scoliosis. Penentuan
kriteria eksklusi pada penelitian dilakukan secara wawancara dengan menanyakan apakah dalam waktu terdekat (1
tahun ini )mengalami kondisi tersebut.

Variabel independen pada penelitian ini pengguna flat shoes yang memiliki ujung bulat dan runcing, variabel
dependen yaitu kondisi arkus kaki, sedangkan variabel kontrol meliputi usia, jenis kelamin, IMT, jenis sepatu tertutup
(flat shoes). Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap online berupa penyebaran google form
hingga follow up sampel penelitian, sedangkan pada tahap offline dilakukan assessment fisioterapi dan observasi di
lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dengan protokol kesehatan COVID-19 hingga proses penentuan
kondisi arkus menggunakan foot print yang selanjutnya diukur arch index dan dikategorikan normal memiliki
(0,21<AlI<0,26) dan abnormal memiliki (Al<0.21) dan (Al 20.26).

Data yang sudah terkumpul dilakukan analisis secara univariat berupa tabel distribusi frekuensi serta analisis
bivariat memakai chi square test dalam mengetahui asosiasi bentuk ujung sepatu tertutup (closed toe shoe) dengan
kondisi arkus kaki pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.

HASIL

Sampel penelitian dilakukan pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana sejumlah 82 orang
yang terbagi dalam dua kelompok yaitu kelompok pengguna ujung sepatu bulat dan runcing masing — masing sebanyak
41 orang. Berikut adalah data tabel analisis.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Sampel Berdasar Usia dan Program Studi

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia

19 29 35,4
20 23 28,0
21 30 36,6
Program Studi

Fisioterapi 56 68,3
Kesehatan Masyarakat 10 12,2
Kedokteran Umum 9 11,0
Keperawatan 6 7,3
Kedokteran Gigi 1 1,2

Tabel 1. menunjukkan partisipan terbanyak pada usia 21 tahun sejumlah 30 orang (36,6%). Berdasarkan
program studi yang ikut berpartisipasi terbanyak berasal dari program studi fisioterapi dengan jumlah 56 orang (68,3%).

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Bentuk Ujung Sepatu dan Kondisi Arkus

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Bentuk Ujung Sepatu

Bulat 41 50,0

Runcing 41 50,0

Kondisi Arkus Kaki

Normal 56 68,3

Abnormal 26 31,7

Tabel 2. menunjukkan sampel pengguna ujung sepatu tertutup bulat dan runcing berjumlah sama masing —
masing sebesar 41 orang (50%). Berdasarkan kondisi arkus yang dimiliki oleh sampel didapatkan bahwa kategori
normal sebanyak 56 orang (68,3% ) dibandingkan dengan kategori abnormal sebanyak 26 orang (31,7%).

Tabel 3. Distribusi Usia dengan Kondisi Arkus Kaki

Usia Kondisi Arkus Kaki Total
Normal Abnormal
19 23 6 29
(28,0%) (7,3%) (35,4%)
20 13 10 23
(15,9%) (12,2%) (28,0%)
21 20 10 30
(24,4%) (12,2%) (36,6%)
Total 56 26 82
(68,3%) (31,7%) (100,0%)

Tabel 3. menunjukkan kelompok usia yang memiliki arkus abnormal terendah ditemukan pada kelompok usia
19 tahun sebesar 6 orang (7,3%) dibandingkan kelompok berusia 20 tahun dan 21 tahun sama masing — masing
berjumlah 10 orang (12,2%).
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Tabel 4. Distribusi Bentuk Ujung Sepatu Berdasarkan Program Studi

Program Studi Bentuk Ujung Sepatu Total
Ujung Bulat Ujung Runcing

Fisioterapi 29 27 56
(35,4%) (32,9%) (68,3%)

Kesehatan 5 5 10
Masyarakat (6,1%) (6,1%) (12,2%)

Keperawatan 2 4 6
(2,4%) (4,9%) (7,3%)

Kedokteran Umum 4 5 9
(4,9%) (6,1%) (11,0%)

Kedokteran Gigi 1 0 1
(1,2%) (0%) (1,2%)

Total 41 41 82
(50%) (50%) (100%)

Tabel 4. menunjukkan data pengguna sepatu ujung bulat dan runcing berasal dari program studi fisioterapi
terbanyak diantara program studi lainnya yaitu sebesar 29 orang (35,4%) dan 27 orang (32,9%).

Tabel 5. Hasil Analisis Hubungan Bentuk Ujung Sepatu Terhadap Kondisi Arkus Kaki

Bentuk Ujung Kondisi Arkus Kaki Total p value
Sepatu Normal Abnormal
Bulat 25 16 41
(61,0%) (39,0%) (100%) 0,154
Runcing 31 10 41
(75,6%) (24,4%) (100%)

Tabel 5. menunjukkan hasil analisis didapatkan p value senilai 0,154 sehingga membuktikan tidak adanya
hubungan signifikan terkait bentuk ujung sepatu tertutup (closed toe shoe) baik berujung bulat dan runcing terhadap
kondisi arkus kaki pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.

DISKUSI
Karakteristik Responden

Sampel pada penelitian ini berjenis kelamin perempuan, memiliki indeks massa tubuh normal (18,5 - <24.9
kg/m?), usia 19-20 tahun dan berasal dari lingkup program studi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Distribusi
partisipan berdasarkan asal prodi, didapatkan sejumlah 56 orang (68,3%) berasal dari fisioterapi diikuti kesehatan
masyarakat 10 orang (12,2%), kedokteran umum 9 orang (11,0%), keperawatan 6 orang (7,3%) dan kedokteran gigi 1
orang (1,2%).

Hasil penelitian didapatkan mahasiswi terbanyak berasal dari kelompok usia 21 tahun yaitu sebesar 30 orang
(36,6%), kelompok usia 19 tahun sebanyak 29 orang (35,4%) dan kelompok usia 20 tahun sejumlah 23 orang (28,0 %).
Usia menjadi salah satu faktor risiko dalam perubahan arkus kaki. Berdasarkan hasil penelitian dilakukan pada usia
anak ditemukan prevalensi flat foot tertinggi pada usia 7 tahun dan terendah pada usia 13 tahun®.

Ditinjau dari usia dengan kondisi arkus didapatkan pada kelompok usia 19 tahun sebanyak 6 orang (7,3%)
memiliki kondisi arkus yang abnormal lebih sedikit dibandingkan usia 20 tahun dan 21 tahun yang masing- masing
memiliki 10 orang (12,2%). Hal ini membuktikan adanya proses aging dapat menjadi pemicu perubahan kondisi arkus
kaki'®,

Dilihat dari footwear yaitu jenis sepatu flatshoes dengan ujung sepatu bulat dan runcing didapatkan distribusi
yaitu pengguna ujung sepatu bulat dan runcing terbanyak berasal dari program studi fisioterapi sebesar 29 orang
(35,4%) dan 27 orang (32,9%) diikuti kesehatan masyarakat masing — masing sebanyak 5 orang (6,1%), keperawatan
sebesar 2 orang (2,4%) dan 4 orang (4,9%), kedokteran umum sebesar 4 orang (4,9%) dan 5 orang (6,1%) serta
kedokteran gigi hanya pengguna ujung sepatu bulat sebesar 1 orang (1,2%). Hal ini terkait penelitian terdahulu
menemukan jenis sepatu yang digunakan dapat memengaruhi kondisi arkus, pengguna sepatu closed toe shoe
cenderung berisiko 6,57 kali memiliki flat arch dibandingkan pengguna sandal’.

Hubungan antara Bentuk Ujung Sepatu Tertutup Terhadap Kondisi Arkus Kaki

Bedasarkan hasil analisis data secara chi-square test pada 82 sampel didapatkan nilai p value senilai 0,154
sehingga nilai p value = 0,05. Nilai tersebut memiliki arti hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga menandakan
tidak adanya hubungan antara bentuk ujung sepatu tertutup yang digunakan oleh mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana dengan kondisi arkus kaki. Hal ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan
pada sepatu ujung bulat terdapat peningkatan mean tekanan puncak, mean waktu ke tekanan puncak, mean total waktu
kontak danintegral waktu tekanan bagian mid foot dibandingkan ujung runcing®. Peneliti memprediksi hal ini dipengaruhi
oleh berbagai faktor diantaranya lama penggunaan sepatu, aktivitas fisik dan pembebanan serta alat ukur yang
digunakan.

Lama waktu penggunaan footwear dapat memengaruhi hasil penelitian ini, berdasarkan studi sebelumnya yang
dilakukan pada 136 wanita pengguna high heels minimal 1 tahun dalam rentang usia 18 - 45 tahun yang terbagi dalam
kelompok pertama yaitu pengguna high heels dengan ketinggian diatas 5 cm paling sedikit 5 jam sehari dan kelompok
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kedua yaitu pengguna high heels dengan ketinggian dibawah 5 cm menemukan penggunaan high heels secara reguler
dapat menyebabkan peningkatan structure pada foot arch'®. Penggunaan footwear yang reguler dapat memengaruhi
kondisi arkus, hal ini tidak sesuai dengan temuan hasil peneliti. Pada penelitian yang dilakukan saat pandemi COVID-
19 mewajibkan mahasiswi untuk tidak berkuliah dan belajar dari rumah sudah berjalan selama lebih dari 1 tahun ini dan
hasil wawancara singkat sebagian besar mahasiswi mengaku tidak pernah lagi menggunakan flatshoes selama setahun
terakhir ini. Selain itu, fakor belum adanya penelitian sebelumnya yang meneliti berapa waktu yang diperlukan untuk
arkus dapat berubah pada pengguna flatshoes.

Faktor aktivitas fisik dan pembebanan (load condition) dimana aktivitas fisik yang tinggi dapat meningkatkan
arch index dan stiffness pada arkus kaki'?, serta penelitian lain juga menemukan adanya hubungan yang signifikan
antara load condition dengan arkus kaki ketika diukur dengan AHI (arch height index)*®. Hal tersebut berkaitan dengan
mekanisme kerja arkus yaitu longitudinal arch load sharing system, pembebanan yang terjadi akan memengaruhi
peningkatan pada gaya ground reaction force (GRF) maka ankle mengalami dorsofleksi yang akan menyebabkan
terjadinya flattening dan elongation pada arkus longitudinal sehingga dapat mengurangi gaya GRFS. Kondisi flattening
dan stiff yang terus terjadi diakibatkan oleh peningkatan pembebanan dan aktivitas fisik tersebut dapat menyebabkan
perubahan pada kondisi arkus. Berdasarkan hasil wawancara singkat pada penelitian ini, sampel mengaku selama
WFH (Work From Home) mereka jarang melakukan aktivitas fisik. Selain itu, selama kuliah online sampel mengaku
sering melakukan kelas online dengan berbagai posisi seperti duduk hingga berbaring sehingga tidak adanya
pembebanan (load condition) yang begitu signifikan dibandingkan ketika kuliah secara offline. Pembebanan dan
aktivitas fisik yang tidak begitu signifikan ini dapat menjadi faktor pemicu tidak adanya hubungan terhadap perubahan
kondisi arkus kaki mempertimbangkan hal ini sudah dilakukan lebih dari 1 tahun lamanya.

Penggunaan alat ukur dalam penentuan kondisi arkus kaki, penelitian terbaru menemukan penggunaan alat
ukur bersifat manual kurang efektif dan membutuhkan waktu, akurasi, pengukuran bergantung pada keterampilan
pengukurnya, serta reliabilitas (reliability) dan pengulangan (repeatability) yang biasanya rendah. Penggunaan
pengukuran automatic foot arch index dengan metode flexible membrane pressure sensor saat ini menjadi pengukuran
yang baik, dimana alat ukur ini telah teruji memiliki higher repeatability?°. Pada penelitian ini masih bersifat manual
menggunakan foot print dimana sampel menapakkan kaki yang sudah diisi tinta pada kertas kemudian akan dihitung
kondisi arkus kaki menggunakan foot arch index. Perhitungan foot arch index dilakukan dengan mengukur rasio middle
third dari foot print relatif terhadap keseluruhan area kecuali toe. Pengukuran hanya dilakukan pada kaki bagian kanan
mengacu pada penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan signifikan pada arch height
flexibility antara kaki kanan dan kiri 2.

Pada penelitian yang telah dilakukan peneliti menyadari penelitian ini memiliki kelemahan yang dapat
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya diantaranya pertimbangan body position saat melakukan pengukuran
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya body position memengaruhi kapasitas load bearing yang memiliki efek jangka
panjang pada forefoot, midfoot dan hindfoot??. Pengukuran saat penelitian diukur dengan menapakkan satu kaki dalam
keadaan partial weight bearing, mengingat ukuran partial weight bearing setiap subjek berbeda - beda hal ini dapat
menjadi faktor yang perlu diperhatikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas berkesimpulan bahwa ditemukan tidak adanya hubungan signifikan antara
bentuk ujung sepatu tertutup (closed toe shoe) terhadap kondisi arkus kaki pada mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana. Peneliti memprediksi berbagai faktor yang memengaruhi hasil penelitian selama pandemi COVID
— 19 dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya lama penggunaan sepatu, aktivitas fisik dan pembebanan (load
condition), serta penggunaan alat ukur pada pelaksanaan penelitian.
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